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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Round-Robin Brainstroming, 

Komunikasi Matematis, dan 

Pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi 

latar belakang dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan model pendekatan Round-Robin 

Brainstroming yang diduga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa 

sekolah menengah atas. Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model Round-Robin Brainstroming dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis pada siswa. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas dengan 

sampel siswa-siswi X E2 dan X E3 X SMA Negeri 1 Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dari kedua kelas tersebut, kelas X E2 sebagai kelas kontrol atau kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas X E3 sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Round-Robin Brainstroming. Dua kelompok tersebut melakukan 

pre test dan post test guna untuk mendapatkan data yang akan dianalisis. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions), data tersebut dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji paired t-test, 

uji N-Gain, dan uji independent sampel t-test. Setelah melakukan analisis, hasil penelitian 

menunjukan bahwa kelompok yang menggunakan model pembelajaran Round-Robin Brainstroming 

kemampuan komunikasi matematisnya lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

 
Abstract 
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The low mathematical communication skills of high school (SMA) students are the background for 

this research. Researchers used the Round-Robin Brainstorming approach model which is thought 

to be able to improve mathematical communication skills in high school students. The purpose of this 

research is to determine the effect of the Round-Robin Brainstroming model in an effort to improve 

students' mathematical communication skills. The population used in this research were class 

students with a sample of X E2 and X E3 Of the two classes, class X E2 is the control class or class 

that uses the conventional learning model and class The two groups carried out a pre-test and post-

test in order to obtain data to be analyzed. The data obtained was then analyzed quantitatively using 

the SPSS (Statistical Product and Service Solutions) application. The data was analyzed using the 

normality test, homogeneity test, paired t-test, N-Gain test, and independent sample t-test. After 

conducting the analysis, the research results showed that the group that used the Round-Robin 

Brainstroming learning model had better mathematical communication skills compared to the group 

that used the conventional learning model. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika adalah salah satu aspek penting dalam bidang pendidikan yang memiliki tujuan 

untuk membuat siswa mengembangkan cara berpikir yang kritis, analis, dan logis (Sulistiani dkk, 2017). 

Belajar matematika tidak hanya mengenai konsep-konsep dasar saja seperti satuan angka, operasi, dan 

geometri, akan tetapi juga memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari sebagai cara untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan angka (Jatayu dkk, 2024). Pendidikan matematika yang efektif tentunya harus 

bisa menerapkan berbagai macam metode pengajaran yang kreatif dan inovatif seperti penggunaan teknologi 

digital, diskusi dengan kelompok, dan pembelajaran yang berbasis proyek (Nurwahid, 2023). Hal tersebut 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kemampuan komunikasi matematis 

mereka. Oleh karena itu, pendidikan matematika bukan hanya pemecahan rumus sematan akan tetapi juga 

pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif yang sangat bermanfaat untuk era globalisasi yang 
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perkembangannya semakin pesat. Dengan pendekatan yang menyeluruh dan holistik, pendidikan matematika 

dapat memberikan bekal kepada siswa untuk menghadapi tantangan di masa mendatang (Utomo, 2024).  

Komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan yang sangat penting dalam pendidikan 

matematika (Hodiyanto, 2017). Hal tersebut meliputi kemampuan siswa dalam menjelaskan dan 

menyampaikan ide-ide matematis secara efektif baik melalui lisan ataupun tulisan. Kemampuan tersebut 

meliputi penggunaan konsep, rumus, gambar, diagram, dan grafik sebagai bentuk pengekspresian pemikiran 

matematis secara jelas dan juga logis. Dalam pembelajaran, komunikasi matematis tidak hanya membantu 

siswa dalam memahami konsep matematika akan tetapi juga sebagai bentuk interaksi antar siswa yang 

dilakukan melalui diskusi dan kolaborasi dalam memperdalam pemahaman materi pembelajaran (Anggo dkk, 

2022). Kemampuan mendengarkan, membaca, berbicara, menulis, dan merepresentasikan ide-ide matematis 

merupakan aspek-aspek dalam komunikasi matematis (Trisnani, 2020). Dengan mengembangkan kemampuan 

matematis, siswa dapat menyampaikan argument secara lebih mudah, menjelaskan solusi dalam suatu 

permasalahan, dan memahami serta mengevaluasi gagasan-gagasan orang lain sehingga hal tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapai berbagai macam tantangan 

matematis (Ahsim dkk, 2019). 

Rendahnya kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide matematis secara efektif baik secara lisan 

maupun tulisan menjadi masalah utama dalam pendidikan matematika. Banyak siswa yang menunjukan 

kesulitan ketika menyampaikan informasi visual dan mengartikulasikan alasan dibalik pemahaman mereka 

terhadap konsep matematika. Hasil evaluasi internasional seperti TIMSS menunjukan bahwa siswa di 

Indonesia memiliki kemampuan komunikasi matematis yang masih jauh di bawah rata-rata global, dengan 

hanya 14% siswa yang mampu menjawab soal dengan benar (Nuraeni & Luritawaty, 2016). Permasalahan lain 

yang mendasari adanya kesulitan dalam komunikasi matematis adalah metode pembelajaran yang masih hanya 

menggunakan konvensional dan belum banyak inovasi (Sabroni, 2017). Metode pembelajaran yang masih 

banyak berpusat pada guru menjadikan siswa jarang berinteraksi dan berdiskusi sehingga dapat menghambat 

kemampuan keterampilan komunikasi mereka (Delismar, 2013). Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya 

implementasi strategi pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan kooperatif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan juga untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran yang lebih kompleks.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat dilakukan upaya meningkatkan komunikasi matematis 

dengan pendekatan Round-Robin Brainstroming yang efektif dalam mempertajam kemampuan siswa dalam 

menyampaikan gagasan dan ide-ide matematis. Metode tersebut dilakukan dengan membagi kelompok kecil 

kemudian diberi kesempatan secara bergilir untuk mengemukakan pendapat peserta didik mengenai 

pertanyaan yang diajukan oleh pendidik (Ulfa dkk, 2018). Metode ini mengharuskan setiap siswa untuk 

memiliki jawaban yang berbeda-beda dengan teman sekelompoknya supaya mendorong kemampuan mereka 

dalam berfikir kritis dan kreatif dalam menyampaikan ide-ide matematis (Krismanto, 2003). Metode 

pembelajaran Round-Robin Brainstroming tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi lisan pada 

siswa akan tetapi juga memmbantu siswa dalam memahami dan merevisi ide-ide yang diajukan berdasarkan 

masukan atau saran dari teman-temannya (Sulestyani, 2016). Dengan metode ini, siswa tidak hanya menjawab 

pertanyaan tetapi juga berlatih untuk menganalisis, mendengarkan, dan mengkomunikasikan pemikiran secara 

efektif.  

Menurut Robert Slavin mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya 4-5 orang dengan struktur kelompok heterogeny (Purnamasari, 2014). Sedangkan menurut Sunal 

dan Hans mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian 

strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada siswa agar bekerja sama selama proses 

pembelajaran (Sari, 2015). Selanjutnya Stahl menyatakan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar 

siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong-menolong dalam perilaku sosial (Falthan dkk, 2019). 

Berdasarkan konteks tersebut, pembelajaran kooperatif dapat menjadi pengembangan keterampilan sosial dan 

emosional yang sangat penting bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan model pembelajaran 

tersebut, siswa diharapkan dapat memahami materi dengan baik dan juga dapat berkolaborasi secara efektif 

dengan teman-teman. Selain itu, siswa juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan positif.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Dede Salim Nahdi dari Prodi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Universitas Majalengka dengan judul artikel “Efektivitas Pendekatan Brainstroming 

Teknik Round-Robin dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar” 

dengan populasi penelitian siswa kelas V se-Kecamatan Talaga dengan sampel yaitu siswa kelas VA dan VB 

SD Negeri Talagawetan III. Penelitian tersebut sama meneliti mengenai teknik Round-Robin Brainstroming 
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dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa. Terdapat perbedaan antara penelitian yang sedang 

dilakukan dengan penelitian tersebut yaitu pada sampel subjek peneliti, pada penelitian ini menggunakan 

sampel dari siswa-siswi Sekolah Menengah Atas yaitu di SMA N 1 Seyegan, sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Dede Salim Nahdi pada tahun 2019 melakukan penelitian dengan sampel siswa-siswi Sekolah 

Dasar. Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suci Damayanti, Faidah Yusuf, Afdhal Fatawuri 

Syamsuddin dari Universitas Negeri Makassar dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Round-Robin Brainstroming terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V UPT SPF SD 

Inpres Kassi-Kassi 1 Kota Makassar” memiliki kesamaan pada model pembelajaran tipe Round-Robin 

Brainstroming dan memiliki perbedaan pada sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Komunikasi matematis menjadi aspek penting yang perlu ditingkatkan, mengingat rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide matematis secara efektif (Kania, 2018). Dengan menerapkan 

pendekatan inovatif seperti Round-Robin Brainstorming dalam pembelajaran kooperatif, diharapkan siswa 

dapat lebih aktif berpartisipasi, berkolaborasi, dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis di berbagai tingkat pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif dan kolaboratif guna menciptakan lingkungan belajar yang 

produktif dan mendukung perkembangan sosial serta emosional siswa. 
 

METODE 

Pengaruh model pembelajaran Round-Robin Brainstorming terhadap kemampuan komunikasi 

matematis menggunakan pendekatan kuasi-eksperimental dengan desain pretest-posttest. Penelitian ini 

dilakukan di SMA N 1 Seyegan, dengan populasi yang terdiri dari siswa kelas X. Sampel penelitian diambil 

secara acak dari dua kelas yang memiliki karakteristik serupa, di mana satu kelas dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen yaitu kelas X E3 yang menerapkan model Round-Robin Brainstorming, sementara kelas X E2 

berfungsi sebagai kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Sebelum intervensi, 

semua siswa diberikan pretest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis mereka. Setelah penerapan 

metode selama beberapa pertemuan, posttest dilaksanakan untuk mengevaluasi perubahan kemampuan siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji t untuk 

menentukan signifikansi perbedaan antara hasil pretest dan posttest kedua kelompok. Instrumen pada 

penelitian ini yaitu soal-soal yang disusun guna untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran 

Round-Robin Brainstroming terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Setelah data diperoleh 

kemudian dianalisis dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t-test paired, uji N-Gain, dan uji 

independent sampel t-test. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

signifikan dari model pembelajaran yang diterapkan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Pada penelitian ini, hasil analisis data kuantitatif dianalisis menggunakan kategori tafsiran efektivitas 

N-Gain persen < 40% tidak efektif, 40–55% kurang efektif, 56–75% cukup efektif, > 76% efektif (Selis, 2023). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 This section Hasil yang diperoleh dari pretest dan posttest akan dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi perubahan yang signifikan dalam kemampuan komunikasi matematis siswa setelah 

penerapan model pembelajaran Round-Robin Brainstroming. Selain itu, pembahasan ini juga akan mencakup 

interpretasi data, perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol, serta implikasi dari temuan penelitian 

terhadap praktik pembelajaran matematika di kelas. Maka berikut akan dipaparkan mengenai model 

pembelajaran inovatif yang berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan komunikasi matematis pada 

siswa.  

Hasil 

Berikut di bawah ini merupakan hasil uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sampel t-test, uji N-

Gain, dan uji independent sampel t-test. 

Uji Normalitas 

 Berikut merupakan hasil uji normalitas dari data yang diperoleh di kelas X E2 dan X E3 SMA Negeri 1 

Seyegan, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tabel 1. Uji normalitas data kelas eksperimen dan kontrol 
Test of Normality Shapiro-Wilk 

1. Eksperimen Sig 0.613 

2. Kontrol Sig 0.239 

Test distribution is Normal 
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 Data memiliki nilai signifikasi pada kelas eksperimen yaitu 0.613 > 0.05 maka data dikatakan 

berdistribusi normal. Nilai signifikansi kelas kontrol yaitu 0.239 > 0.05 maka data dikatakan berdistribusi 

normal. 

Uji Homogenitas 

 Berikut merupakan hasil uji homogenitas dari nilai pretest dan posttest siswa-siswi kelas X E2 dan X 

E3 di SMA Negeri 1 Seyegan, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Tabel 2. Uji homogenitas data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.221 1 62 .640 

 Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi homogenitas untuk data kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 0.640 yang memiliki arti lebih dari 0.05 sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen. 

Uji Paired Sampel T-test 

 Berikut merupakan hasil uji paired sampel t-test dari siswa-siswi kelas X E2 dan X E3 SMA Negeri 1 

Seyegan, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tabel 3. Uji paired t-test kelas eksperimen 

  
H0: tidak ada pengaruh signifikan model Round-Robin Brainstorming terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

H1: ada pengaruh signifikan model Round-Robin Brainstorming terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa 

 Menolak H0 jika sig. < 0.05. Hasil signifikasinya adalah 0.000 yang artinya H1 diterima. Maka artinya 

ada pengaruh signifikan model Round-Robin Brainstorming terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 
Tabel 4. Uji paired t-test kelas kontrol 

  

 H0: tidak ada pengaruh signifikan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

 H1: ada pengaruh signifikan model model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

 Menolak H0 jika sig. < 0.05. Hasil signifikasinya adalah 0.000 yang artinya H1 diterima. Maka dapat 

diartikan bahwa model pembelajaran konvensional juga memiliki pengaruh terhadap komunikasi matematis 

siswa akan tetapi tidak sesignifikan pada model pembelajaran Round-Robin Brainstroming. 

Uji N-Gain Score 

 Berikut merupakan hasil uji N-Gain score dari siswa-siswi kelas X E2 dan X E3 SMA Negeri 1 Seyegan, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Tabel 5. Hasil uji N-Gain Score 

No. Data Eksperimen Kontrol 

1 N 32 32 

2 Min 37.50 7.14 

3 Max 100 75.00 

4 Mean 72.87 21.00 

5 Me 71.42 14.28 

6 SD 15.29 15.61 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Terdapat masing-masing 32 data yang di uji, nilai minimal pada kelas eksperimen adalah 37.50 

sedangkan pada kelas kontrol hanya 7.14. Nilai maksimal pada kelas eksperimen adalah 100 sedangkan pada 

kelas kontrol hanya 75.00. Nilai mean atau rata-rata pada kelas eksperimen adalah 72.87 sedangkan pada kelas 

kontrol adalah 21.00. Nilai median pada kelas eksperimen yaitu 71.42 sedangkan pada kelas kontrol hanya 

14.28. Standar deviasi pada kelas eksperimen yaitu 15.29 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 15.61. Tentunya 

dapat dilihat bahwa model Round-Robin Brainstroming memiliki pengaruh terhadap komunikasi matematis 

siswa. 

Uji Independent Sampel T-test 

 Berikut merupakan hasil uji independent sampel t-test dari siswa-siswi kelas X E2 dan X E3 SMA 

Negeri 1 Seyegan, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tabel 6. Hasil uji independent sampel t-test 

 

  Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi pada levene’s test for equality of variances adalah 

0.640  yaitu kurang dari 0.05 yang berarti bahwa varian data N-Gain yaitu sama atau homogen. Berpedoman 

pada tabel equal variances assumed diketahui nilai Sig. (2-tailed) pada tabel tersebut adalah 0.000 kurang dari 

0.05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan efektivitas yang nyata atau signifikan.  

 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) maka 

dapat diketahui pengaruh model pembelajaran Round-Robin Brainstroming pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol terhadap komunikasi matematis siswa kelas X di SMA Negeri 

1 Seyegan Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut.  

Model Pembelajaran Round-Robin Brainstroming pada Kelas Eksperimen 

 Berdasarkan dengan hasil analisis data yang telah diperoleh dalam penelitian menggunakan aplikasi 

SPSS maka dapat diketahui bahwa model pembelajaran Round-Robin Brainstroming memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan komunikasi matematis siswa-siswi kelas X di SMA Negeri 1 Seyegan, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan uji normalitas data diketahui bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 

atau kelas yang menggunakan model pembelajaran Round-Robin Brainstroming adalah 0.613 yang artinya 

berdistribusi normal karena > 0.05. Data tersebut memiliki nilai homogenitas 0.640 yang artinya data tersebut 

bersifat homogen dikarenakan > 0.05. Oleh karena itu, pada kelompok eksperimen memenuhi syarat untuk 

melakukan uji paired, uji N-Gain, dan uji independent samples t-test.  

 Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Round-Robin Brainstroming, maka peneliti juga 

menggunakan uji paired t-test guna untuk mengetahui nilai signifikansi pada kelas eksperimen atau kelas yang 

menjadi uji coba model pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil analisis data uji paired sampel t-test kelas 

eksperimen dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000 < 0.05 maka berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan atau nyata antara hasil belajar pada data pretest dan posttest ketika menggunakan model 

pembelajaran Round-Robin Brainstroming. Hal tersebut memiliki arti bahwa nilai pretest jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan nilai posttest pada siswa kelas X E3 yang menjadi kelompok eksperimen. 

 Berdasarkan hasil analisis data pada uji N-Gain score untuk menentukan efektivitas model pembelajaran 

Round-Robin Brainstroming diketahui bahwa kelompok eksperimen memiliki jumlah data sebanyak 32 data 

dengan nilai minimal 37.50. Nilai maksimal pada uji N-Gain score kelompok eksperimen yaitu memiliki nilai 

100 atau sempurna. Nilai rata-rata atau mean pada uji N-Gain score kelas eksperimen yaitu 72.87, nilai median 

71.42, dan standar devisiasinya yaitu 15.29. Tentunya nilai-nilai tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai uji N-Gain score pada kelompok kontrol dikarenakan kelompok eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Round-Robin Brainstroming dan kelompok kontrol hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang tidak terlalu menarik minat siswa dalam belajar komunikasi matematis. Data tersebut 

menunjukan bahwa model pembelajaran Round-Robin Brainstroming memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

komunikasi matematis pada siswa.  
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 Kelompok eksperimen yang pada awalnya memiliki nilai pretest lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok kontrol, pada akhirnya saat dilakukan uji posttest dapat meningkatkan nilainya melebihi kelas 

kontrol. Hal tersebut memiliki arti bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Round-Robin 

Brainstroming siswa-siswi kelas X E3 di SMA Negeri 1 Seyegan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya secara baik dan signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Setelah melakukan posttest, kelas 

eksperimen menunjukan peningkatannya baik secara materi, komunikasi matematis, maupun sosialisasinya 

antar teman. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik ini dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar secara signifikan, terutama dalam hal pemahaman konsep dan penerapan 

matematika dalam situasi nyata. Mereka menjadi lebih aktif dalam diskusi kelas dan lebih mampu bekerja 

sama dengan teman-teman mereka, yang merupakan indikator penting dari keberhasilan pendidikan yang 

holistik. 

Model Pembelajaran Konvensional pada Kelas Kontrol 

 Berdasarkan hasil uji analisis data, diketahui bahwa uji normalitas pada kelompok kontrol adalah 0.239 

yang berarti bahwa >0.05. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal sehingga memenuhi 

syarat mutlak untuk melakukan uji analisis selanjutnya. Setelah melakukan uji normalitas data, diketahui 

bahwa nilai homogenitas data adalah 0.640 > 0.05 yang berarti bahwa data tersebut berditribusi homogen atau 

sama. Kedua data tersebut dapat melihatkan pengaruh model pembelajaran konvensional terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis pada siswa. Hal ini memberikan keyakinan bahwa perbandingan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilakukan dengan metode statistik yang tepat. Selanjutnya, 

analisis ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil analisis diharapkan dapat menunjukkan apakah 

model pembelajaran konvensional efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, 

serta seberapa besar pengaruhnya dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran Round-Robin 

Brainstroming.  

 Hasil analisis data uji paired t-test pada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

komunikasi matematis pada siswa di kelas kontrol diketahui memiliki nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0.000 < 0.05 

yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang nyata anyata hasil belajar pada data pretest dan posttest. Akan 

tetapi, berdasarkan data tersebut, model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol memiliki tingkat 

pengaruh yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas kontrol, peningkatan tersebut tidak sebanding dengan 

hasil yang dicapai oleh siswa di kelas eksperimen. Siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

Round-Robin Brainstorming menunjukkan peningkatan yang lebih besar, baik dalam aspek pemahaman materi 

maupun dalam kemampuan berkomunikasi matematis secara efektif. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh 

sifat interaktif dari model pembelajaran Round-Robin Brainstorming, yang mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dan berdiskusi dalam kelompok. 

 Berdasarkan uji analisis data dengan N-Gain score dapat diketahui bahwa jumlah data yang di uji pada 

kelompok kontrol yaitu sejumlah 32 data, data tersebut sama dengan data pada kelompok eksperimen. Nilai 

minimal pada kelompok kontrol yaitu 7.14, tentunya nilai tersebut sangat jauh berbeda dengan nilai minimal 

pada kelompok eksperimen. Kemudian, untuk nilai maksimal pada kelompok kontrol yaitu 75.00 yang 

tentunya juga memiliki keterpautan yang jauh dibandingkan dengan kelompok eksperimen yang memiliki nilai 

maksimal sempurna. Mean atau rata-rata pada kelompok kontrol yaitu hanya 21.00 yang juga sangat jauh 

berbeda jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kelas eksperimen. Nilai median pada kelompok kontrol 

yaitu 14.28 yang juga terpaut jauh dengan nilai median pada kelompok ekperimen. Standar devisiasi pada 

kelompok kontrol yaitu 15.61. Hal tersebut menunjukan bahwa kelas yang hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional tidak terlalu menunjukan pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi 

matematis pada siswa.  

 Dari analisis N-Gain score yang dilakukan, terlihat jelas bahwa kelompok kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional menunjukkan hasil yang kurang memuaskan dalam peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan jumlah data yang sama, yaitu 32, nilai minimal pada 

kelompok kontrol hanya mencapai 7.14, yang menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep dasar matematika. Hal ini sangat kontras dengan kelompok eksperimen, di mana 

nilai minimalnya jauh lebih tinggi, mencerminkan pemahaman yang lebih baik di antara siswa. Nilai maksimal 

pada kelompok kontrol juga menunjukkan keterbatasan, yaitu 75.00, yang meskipun terlihat cukup baik, tetap 

tidak sebanding dengan nilai maksimal sempurna yang dicapai oleh siswa di kelompok eksperimen. Rata-rata 
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(mean) nilai pada kelompok kontrol hanya 21.00, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada 

di bawah tingkat pemahaman yang diharapkan. Ini menjadi indikasi bahwa model pembelajaran konvensional 

tidak cukup efektif dalam mendorong siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka dalam komunikasi 

matematis. 

 Berdasarkan uji independent sampel t-test, kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata 72.87% yang 

memiliki arti bahwa penggunaan model pembelajaran Round-Robin Brainstroming memiliki pengaruh yang 

tinggi terhadap komunikasi matematis pada siswa. Pada kelas kontrol yang hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional hanya memiliki nilai rata-rata 21.00 % yang berarti bahwa model pembelajaran 

konvensional tersebut tidak terlalu berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat perbedaan yang efektif antara kedua model pembelajaran tersebut sehingga 

dapat diketahui nilai signifikansi pada levene’s test for equality of variances adalah 0.640 > 0.05 yang berarti 

bahwa varian data N-Gain yaitu sama atau homogen. Oleh karena itu, berpedoman pada tabel equal variances 

assumed diketahui nilai Sig. (2-tailed) pada tabel tersebut adalah 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan efektivitas yang nyata atau signifikan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Round-Robin Brainstorming memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa di kelas eksperimen dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

yang diterapkan di kelas kontrol. Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih besar dalam kemampuan komunikasi matematis, baik dari segi pemahaman materi 

maupun interaksi sosial, dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Data dari kelompok kontrol memenuhi 

syarat normalitas dan homogenitas, yang memungkinkan analisis lebih lanjut. Meskipun terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam nilai pretest dan posttest pada kelompok kontrol, tingkat pengaruhnya jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hasil analisis N-Gain score menunjukkan bahwa nilai minimal, 

maksimal, rata-rata (mean), median, dan standar deviasi pada kelompok kontrol menunjukkan keterbatasan 

yang signifikan dalam kemampuan komunikasi matematis siswa. Nilai rata-rata yang rendah (21.00) dan 

median yang hanya 14.28 menegaskan bahwa model pembelajaran konvensional tidak cukup efektif. Model 

pembelajaran Round-Robin Brainstorming terbukti lebih efektif dalam merangsang keterlibatan siswa dan 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematis atau kemampuan komunikasi 

matematis. 
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